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 Abstract  

This research aims to analyze the effect of institutional ownership, 

profitability, and leverage on tax avoidance with firm size as 

moderating. The population of this research were LQ45 companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. By using 

purposive sampling, the samples used in this research were 75 

observational data from 25 companies. The data in this research were 

analyzed using Partial Least Square (PLS). The results showed that 

institutional ownership, profitability, and leverage has effect on tax 

avoidance. In addition, firm size is able to moderate the effect of 

profitability and leverage on tax avoidance, but firm size is not able to 

moderate the effect of institutional ownership on tax avoidance 
Keywords: institutional ownership; profitability; leverage; firm size; 

tax avoidance 
 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 

institusional, profitabilitas, dan leverage terhadap penghindaran pajak 

dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi. Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020-2022. Dengan menggunakan purposive 

sampling, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 75 data 

observasi dari 25 perusahaan. Data pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, profitabilitas, dan 

leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selain itu, ukuran 

perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas dan leverage 

terhadap penghindaran pajak, namun ukuran perusahaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak. 

Kata Kunci: kepemilikan institusional; profitabilitas; leverage; ukuran 

perusahaan; penghindaran pajak. 
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PENDAHULUAN  

Pajak merupakan sumber utama 

pendapatan negara Indonesia, yaitu 

sekitar 80% dari total pendapatan 

negara berasal dari pajak (OCBC, 

2023). Setiap tahunnya pemerintah 

melaksanakan APBN yang berisi target 

penerimaan juga anggaran belanja 

negara yang digunakan untuk mendanai 

program pembangunan nasiona l, 

dimana program tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. Untuk dapat melaksanakan 

program pembangunan nasiona l 

dibutuhkan sumber pendanaan yang 

sangat besar, salah satunya berasal dari 

sumber utama penerimaan negara, yaitu 

pajak. Oleh karena itu, pajak memilik i 

peran yang sangat penting bagi 

pembangunan nasional (Thaus 

Sugihilmi Arya Putra, 2022). 

Walaupun menjadi kontributor terbesar 

bagi pendapatan negara dan memilik i 

peran penting bagi pembangunan 

nasional, namun pada kenyataannya 

realisasi penerimaan pajak dapat 

dikatakan belum optimal (Suyanto & 

Sujannah, 2021). Salah satu penyebab 

terhambatnya penerimaan pajak yang 

optimal adalah wajib pajak dengan 

sengaja melakukan praktik 

penghindaran pajak dengan 

memanfaatkan kelemahan atau celah 

peraturan perpajakan agar beban 

pajaknya menjadi kecil (Sarimin & 

Oktari, 2022). Dalam laporan Tax 

Justice Network yang berjudul The 

State of Tax Justice 2020, disebutkan 

bahwa Indonesia diduga mengalami 

kerugian hingga Rp 67,6 triliun akibat 

penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh korporasi di Indonesia (Sukmana, 

2020). 

Karakteristik perusahaan 

merupakan salah satu penentu dalam 

melakukan tax avoidance (Sudiarto et 

al., 2022). Kepemilikan institusiona l 

merupakan saham yang dimilik i 

pemerintah serta institusi lain diluar 

pemegang saham publik, seperti 

institusi berbadan hukum, institus i 

keuangan, dan juga institusi asing 

(Ginting, 2016; Joe & Ginting, 2022). 

Dengan adanya pengawasan dari pihak 

institusional, pajak yang dibayarkan 

oleh perusahaan dapat sesuai dengan 

yang seharusnya (Sarimin & Oktari, 

2022). Penelitian oleh (Nisa & 
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Purwasih Desy, 2023; Putri, 2020) 

menunjukkan kepemilikan institusiona l 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, penelitian oleh (Sanchez & 

Mulyani, 2020; Suyanto & Sujannah, 

2021)  menunjukkan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan, penelitian oleh (Zainudd in 

& Anfas, 2021) dan (Arianandini & 

Ramantha, 2018) (Faizah, 2022) 

menunjukkan kepemilikan institusiona l 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola asetnya 

secara efektif untuk menghasilkan laba 

(Prabowo & Sahlan, 2022). Laba 

perusahaan yang tinggi akan membuat 

beban atau utang pajak menjadi 

besar(Sarimin & Oktari, 2022).  

Penelitian oleh (Faizah, 2022) dan 

(Selviana & Fidiana, 2023)  

menunjukkan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Penelitian oleh(Ramadani & 

Tanno, 2022) menunjukkan 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Penelitian oleh 

(Suyanto & Kurniawati, 2022) dan 

(Suyanto & Amiah, 2022)menunjukkan 

profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil 

penelitian (Prabowo & Sahlan, 2022; 

Sarimin & Oktari, 2022) serta  

menujukkan profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan, penelitian oleh (Faizah, 

2022) dan (Selviana & Fidiana, 2023) 

menunjukkan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak.  

Leverage adalah rasio yang dapat 

menggambarkan seberapa besar 

operasional perusahaan dibiayai oleh 

utang (Sarimin & Oktari, 2022) . 

Leverage dimanfaatkan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan utang 

dengan tujuan untuk meminimalkan 

pembayaran pajak. Hal tersebut 

dikarenakan beban bunga yang timbul 

pada utang dapat mengurangi laba 

perusahaan, yang akhirnya berdampak 

pada besarnya beban pajak (Ramadani 

& Tanno, 2022). Penelitian oleh 

(Selviana & Fidiana, 2023) 

menunjukkan leverage memilik i 
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pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian oleh (Suyanto & Kurniawati, 

2022) menujukkan leverage 

berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Penelitian oleh  

(Faizah, 2022; Kusumaningsih & 

Mujiyati, 2024; Sanchez & Mulyani, 

2020; Suyanto & Sujannah, 2021), 

menunjukkan leverage berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan, penelitian oleh (Ramadani 

& Tanno, 2022) dan (Zainuddin & 

Anfas, 2021) menunjukkan leverage 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Ukuran perusahaan merupakan 

pengelompokkan perusahaan menjadi 

perusahaan kecil maupun besar dengan 

penilaian seperti total aktiva yang 

dimiliki, tingkat penjualan, nilai saham 

(Sarimin & Oktari, 2022). Besarnya 

laba yang dimiliki perusahaan besar 

lebih menjadi perhatian pemerintah dan 

juga fiskus dalam hal pembayaran 

pajak. Hal tersebut menyebabkan 

perusahaan dengan ukuran besar lebih 

mempertimbangkan akibat dalam 

pengelolaan pajak (Prabowo & Sahlan, 

2022). Penelitian oleh (Faizah, 2022) 

menujukkan ukuran perusahaan 

memoderasi pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran 

pajak, sedangkan penelitian oleh (Nisa 

& Purwasih Desy, 2023) menujukkan 

ukuran perusahaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran 

pajak. Penelitian oleh (Prabowo & 

Sahlan, 2022; Suyanto & Amiah, 2022) 

menujukkan ukuran perusahaan dapat 

memoderasi pengaruh profitabil itas 

terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan penelitian oleh (Ramadani 

& Tanno, 2022) menujukkan ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Penelitian oleh 

(Suyanto & Kurniawati, 2022) dan 

(Prabowo & Sahlan, 2022) menujukkan 

ukuran perusahaan dapat memoderasi 

pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan 

penelitian oleh (Faizah, 2022; 

Ramadani & Tanno, 2022) menujukkan 

ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi pengaruh leverage 

terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
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menganalis pengaruh profitabilitas, 

kepemilikan institusional, dan leverage 

secara parsial terhadap penghindaran 

pajak dan untuk menganalisis pengaruh 

profitabilitas, kepemilikan 

institusional, dan leverage secara 

parsial terhadap penghindaran pajak 

yang dimoderasi oleh ukuran 

perusahaan. 

Kajian Pustaka dan Pegembangan 

Hipotesis 

Kepemilikan institusional diyakini 

memiliki pengaruh terhadap praktik 

penghindaran pajak perusahaan karena 

perannya dalam mengawasi tindakan 

manajerial. (Tarmizi & Perkasa, 2022) 

menemukan bahwa kepemilikan 

institusional mampu menekan 

penghindaran pajak melalui 

peningkatan efektivitas pengawasan. 

(Sarimin & Oktari, 2022) menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan kepemilikan 

institusional yang tinggi cenderung 

lebih patuh terhadap kewajiban 

perpajakan karena adanya tekanan dari 

investor institusional. (P. R. Wulandar i 

et al., 2023) juga mengungkapkan 

bahwa semakin besar proporsi 

kepemilikan institusional, semakin 

rendah tingkat penghindaran pajak 

yang dilakukan perusahaan (Putri, 

2020) mendukung temuan tersebut 

dengan bukti bahwa kepemilikan 

institusional berperan dalam membatas i 

tindakan oportunistik manajemen. 

Sementara itu, (Nisa & Purwasih Desy, 

2023) menegaskan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh 

signifikan dalam menurunkan praktik 

penghindaran pajak. Berdasarkan 

temuan-temuan tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: H1: 

Kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

Profitabilitas merupakan indikator 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya (Suyanto & Amiah, 

2022), yang dalam konteks teori 

keagenan menjadi fokus utama pihak 

prinsipal untuk dimaksimalkan oleh 

agen, salah satunya melalui efisiens i 

beban pajak (Ramadani & Tanno, 

2022). Semakin tinggi laba yang 

diperoleh, maka semakin besar pula 

beban pajak yang harus ditanggung, 
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karena laba menjadi dasar pengenaan 

pajak (Sarimin & Oktari, 2022). 

Kondisi ini mendorong manajemen 

untuk melakukan penghindaran pajak 

guna mempertahankan tingkat 

profitabilitas perusahaan (Faizah, 

2022). (Putra & Jati, 2018) 

menyebutkan bahwa profitabil itas 

merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi praktik penghindaran 

pajak, dan (Ramadani & Tanno, 2022) 

secara empiris membuktikan adanya 

pengaruh signifikan antara 

profitabilitas dan penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan adalah:  

H2: Profitabilitas berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Leverage merupakan rasio yang 

mencerminkan besarnya utang yang 

digunakan perusahaan untuk 

membiayai operasionalnya (Sarimin & 

Oktari, 2022), di mana semakin tinggi 

utang akan menimbulkan beban bunga 

yang besar dan berdampak pada 

pengurangan laba serta beban pajak 

(Suyanto & Sujannah, 2021). Kondisi 

ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan 

sebagai strategi penghindaran pajak 

dengan memaksimalkan pengaruh 

beban bunga sebagai pengurang pajak 

terutang (Prabowo & Sahlan, 2022). 

(Selviana & Fidiana, 2023) 

menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, sejalan dengan pandangan 

bahwa leverage merupakan salah satu 

faktor pendorong praktik tersebut 

(Selviana & Fidiana, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan adalah:  

H3: Leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Ukuran perusahaan mencerminkan 

kapasitas sumber daya dan kualitas 

manajemen dalam menjalankan 

operasional bisnis, yang pada 

perusahaan berskala besar cenderung 

menarik lebih banyak investor 

institusional karena dinilai memilik i 

prospek yang menjanjikan (Hendrianto, 

2021). Kepemilikan institusional yang 

tinggi berperan sebagai pengawas yang 

dapat menekan tindakan oportunist ik 

manajer, termasuk penghindaran pajak 

(P. R. Wulandari et al., 2023; S. 

Wulandari, 2021). Selain itu, 

perusahaan besar mendapat perhatian 
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lebih dari pemerintah terkait kepatuhan 

pajak, sehingga institusi pemilik saham 

akan memperketat pengawasan agar 

perusahaan mematuhi regulas i 

perpajakan (Aulia & Purwasih, 2023). 

Penelitian (Faizah, 2022) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan dapat 

memperkuat pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran 

pajak. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H4: Ukuran perusahaan 

memoderasi pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran 

pajak. 

Perusahaan berskala besar 

cenderung lebih stabil dan mampu 

menghasilkan laba tinggi dibandingkan 

perusahaan kecil, yang berdampak pada 

meningkatnya beban pajak dan 

mendorong kecenderungan 

penghindaran pajak (Putra & Jati, 

2018). Selain itu, perusahaan besar 

memiliki sumber daya yang lebih 

kompeten dalam pengelolaan pajak, 

sehingga mampu melakukan 

perencanaan pajak secara optimal 

untuk meminimalkan beban pajak 

(Faizah, 2022). Dengan kemampuan 

tersebut, perusahaan besar dapat 

memanfaatkan celah regulas i 

perpajakan guna mempertahankan 

profitabilitas. Amiah (2022) 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan dapat memperkuat 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah:  

H5: Ukuran perusahaan 

memoderasi pengaruh profitabili tas  

terhadap penghindaran pajak. 

Semakin besar ukuran perusahaan, 

maka kebutuhan pendanaan untuk 

operasional juga meningkat, salah 

satunya melalui utang yang 

menimbulkan beban bunga tetap dan 

dapat dimanfaatkan untuk 

memaksimalkan laba (Ramadani & 

Tanno, 2022). Perusahaan besar 

cenderung memiliki tingkat leverage 

yang tinggi karena utang digunakan 

untuk meningkatkan produktivitas, 

sekaligus menekan beban pajak melalui 

pengurangan laba kena pajak (Suyanto 

& Kurniawati, 2022). Oleh karena itu, 

leverage sering dijadikan strategi 

penghindaran pajak oleh perusahaan 
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berskala besar. Penelitian (Prabowo & 

Sahlan, 2022; Suyanto & Kurniawati, 

2022) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan dapat memperkuat 

pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H6: Ukuran perusahaan memoderasi 

pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif kausalitas karena 

memiliki tujuan untuk menguji 

pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dan adanya 

variabel ukuran perusahaan yang 

memoderasi. Penelitian kausal 

merupakan penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat antara dua atau lebih variabel 

(Sugiyono, 2019). 

Pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dokumentasi, dengan 

cara mengumpulkan kemudian 

menganalisis laporan keuangan 

perusahaan yang telah dipublikasikan. 

Data yang dikumpulkan adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 

selama tahun 2020-2022 yang telah 

diaudit dan dipublikasikan oleh BEI. 

Data laporan keuangan tersebut 

didapatkan melalui website BEI yaitu 

www.idx.co.id. 

 Populasi penelitian ini adalah indeks 

LQ45 pada BEI selama tahun 2020-

2022, yaitu sebanyak 45 perusahaan. 

Sampel didapat dengan menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik 

pemilihan atau pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 

Tujuan penggunaan teknik purposive 

sampling adalah agar data sampel yang 

diperoleh dapat relevan dengan 

penelitian yang dilakukan. Berikut 

adalah kriteria-kriteria yang digunakan 

dalam pengambilan sampel:  

1. Perusahaan yang terdaftar dalam 

indeks LQ45 pada BEI selama 

tahun 2020-2022 secara berturut-

turut. 

2. Perusahaan indeks LQ45 pada BEI 

yang mempublikasikan laporan 

keuangan secara lengkap selama 

tahun 2020-2022. 
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3. Perusahaan indeks LQ45 pada BEI 

yang menyajikan laporan keuangan 

dalam satuan mata uang Rupiah 

selama tahun 2020-2022. 

4. Perusahaan indeks LQ45 pada BEI 

yang menghasilkan laba bersih 

selama tahun 2020-2022. 

No Kriteria Jumlah  

1 

Perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 

pada BEI selama tahun 2020-2022 secara 

berturut-turut. 

30 

2 

Perusahaan indeks LQ45 pada BEI yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan secara 

lengkap selama tahun 2020-2022. 

- 

3 

Perusahaan indeks LQ45 pada BEI yang tidak 

menyajikan laporan keuangan dalam satuan 

mata uang Rupiah selama tahun 2020-2022 

(4) 

4 
Perusahaan indeks LQ45 pada BEI yang 

mengalami kerugian selama tahun 2020-2022. 
(1) 

Jumlah Sampel 25 

Total Sampel Selama 3 Tahun 75 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Penelitian ini dilakukan melalui 

software SmartPLS versi 4.0.9.7. 

Beberapa metode analisis data yang 

digunakan antara lain analisis statistik 

deskriptif (nilai minimum, nila i 

maksimum, mean, dan standar deviasi), 

analisis model struktural atau Inner 

Model (R2), dan uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan path coefficient. 

1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif ini 

bertujuan untuk memberi penjelasan 

dari data yang dapat dilihat melalui 

nilai rata-rata, nilai minimum dan 

maksimum, standar deviasi (Ghozali, 

2011; J. F. Hair edt al., 2019, 2022). 

Statistik deskriptif pada penelitian ini 

adalah rata-rata, standar deviasi, nila i 

minimum, dan nilai maksimum.   

2.  Analisis Inner Model 

Inner model dilakukan dengan tujuan 

memprediksi hubungan antar variabel 

laten. Uji ini dilakukan agar dapat 

mengetahui apakah model yang 

digunakan telah cukup akurat (Ghozali, 

2011; J. F. Hair et al., 2019, 2022). 

R-square (R2) 

Pengujian koefisien determinasi atau 

coefficient of determination (R2) 

dilakukan untuk mengukur besarnya 
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kontribusi atau pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. 

Jika R2 ≤ 0.25 maka berada dalam 

kategori lemah, jika nilai R2 sebesar 

0.50 maka berada dalam kategori 

moderat, dan jika nilai R2 ≥ 0.75 maka 

berada dalam kategori kuat (J. F. J. Hair 

et al., 2017) 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

koefisien jalur atau path coeffic ient 

melalui prosedur bootstrapping, 

dimana path coefficient mewakili 

hubungan yang dihipotesiskan antar 

konstruk (J. F. J. Hair et al., 2017). 

Kriteria penerimaan hipotesis adalah 

jika nilai p-value lebih kecil dari tingkat 

signifikansi atau alpha 5% (p value < 

0.05) atau t statitik > 1.96 (Ghozali & 

Latan, 2014). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean 
Std. 
Dev. 

Kepemilikan 
Institusional 

75 0.501 0.925 0.621 0.120 

Profitabilitas 75 0.000 0.349 0.076 0.072 

Leverage 75 0.112 0.890 0.550 0.223 

Penghindaran 
Pajak 

75 0.072 0.929 0.233 0.098 

Ukuran 
Perusahaan 

75 12.417 30.936 18.897 3.603 

Sumber: Output Statistik (2025) 

 

Variabel kepemilikan institusional (INST) memiliki nilai minimum sebesar 

0.501 dan maksimum 0.925, dengan nilai rata-rata sebesar 0.621 serta standar deviasi 

sebesar 0.120. Variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai minimum 0.000 dan 
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Sumber: Output Statistik (2025) 

 
 

maksimum 0.349, dengan rata-rata 0.076 dan standar deviasi 0.072. Variabel leverage 

(DAR) tercatat memiliki nilai minimum 0.112 dan maksimum 0.890, dengan nilai rata-

rata sebesar 0.550 dan standar deviasi sebesar 0.223. Selanjutnya, variabel 

penghindaran pajak (ETR) memiliki nilai minimum sebesar 0.072 dan maksimum 

0.929, dengan rata-rata 0.233 dan standar deviasi 0.098. Adapun variabel ukuran 

perusahaan (SIZE) menunjukkan nilai minimum sebesar 12.417 dan maksimum 

30.936, dengan nilai rata-rata sebesar 18.897 dan standar deviasi sebesar 3.603. 

Pengujian Model dan Pengujian Hipotesis  

 

Gambar 1. Diagram Jalur 

Sumber: Output Statistik (2025) 
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Sumber: Output Statistik (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil nila i 

R2 yang diperoleh adalah sebesar 0.345, 

artinya variabel independen yang ada 

dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

variabel dependen sebesar 34.5%, dan 

65.5% sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain diluar penelitian ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Statistik (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji H1 

menghasilkan nilai t statistik 2.664 dan 

nilai p-value 0.008 maka kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hasil uji H2 

menghasilkan nilai t statistik 1.974 dan 

nilai p-value 0.048 maka profitabilitas 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hasil uji H3 menghasilkan nilai t statistik 

2.356 dan nilai p-value 0.018 maka 

leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hasil uji H4 

menghasilkan nilai t statistik 0.139 dan 

nilai p-value 0.889 maka ukuran 

perusahaan tidak dapat memoderasi 

pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap penghindaran pajak. Hasil uji H5 

menghasilkan nilai t statistik sebesar 2.188 

dan nilai p-value sebesar 0.029 maka 

ukuran perusahaan dapat memoderasi 

 R-Square 

Penghindaran Pajak (Y) 0.345 

 Ori. Samp 
Samp 
mean  

Stan 
Dev  

T  
stat  

P   

Kepemilikan 

Institusional (X1) -> 

Penghindaran Pajak (Y) 

-0.506 -0.593  0.190  2.664 0.008  Terima 

Prof itabilitas (X2) -> 

Penghindaran Pajak (Y) 
0.276  0.298 0.140 1.974 0.048 

Terima 

Leverage (X3) -> 
Penghindaran Pajak (Y) 

0.290  0.298 0.123 2.356 0.018 

Terima 

Z x X1  -> Y -0.014 0.003 0.102 0.139 0.889 Tolak 

Z x X2  -> Y 0.509 0.535 0.233  2.188 0.029 Terima 

Z x X3  -> Y 0.347 0.376 0.152  2.280 0.023 Terima 



317 

 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Hasil uji H6 

menghasilkan nilai t statistik 2.280 dan 

nilai p-value 0.023 maka ukuran 

perusahaan dapat memoderasi pengaruh 

leverage terhadap penghindaran pajak. 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis H1 adalah 

kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Kepemilikan institusional merupakan 

salah satu pemegang saham terbesar 

pada suatu perusahaan.  Artinya, pihak 

institusi berperan penting untuk 

mengawasi kinerja manajemen atau 

perusahaan. Adanya pengawasan yang 

ketat dari pihak institusi dapat 

mencegah manajer melakukan hal-hal 

untuk kepentingan pribadi, seperti 

melakukan penghindaran pajak untuk 

meningkatkan laba dengan harapan 

menerima kompensasi yang besar. 

Dengan adanya pengawasan dari pihak 

institusi menekan potensi manajer 

untuk melakukan penghindaran pajak 

karena pengawasan tersebut membuat 

manajer lebih bertindak hati-hati dalam 

mengambil keputusan, sehingga 

perusahaan dapat membayarkan 

pajaknya sesuai dengan yang 

seharusnya dibayarkan. Hasil ini 

didukung dengan penelitian (Nisa & 

Purwasih Desy, 2023) yang 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Hail uji hipotesis H2 adalah 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Investor atau 

pemegang saham pasti menginginkan 

agar perusahaan dapat mencapai 

tingkat laba yang tinggi, oleh karena itu 

manajer selaku pihak yang mengelo la 

perusahaan akan berusaha untuk dapat 

memaksimalkan laba, salah satunya 

dengan menekan beban pajak. Ketika 

laba yang diperoleh tinggi maka 

semakin tinggi beban pajaknya, oleh 

sebab itu manajer cenderung 

melakukan penghindaran pajak agar 

beban pajak menjadi kecil. Hasil ini 

didukung dengan penelitian (Ramadani 

& Tanno, 2022) yang menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Hasil uji hipotesis H3 adalah 

leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Utang digunakan 
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oleh perusahaan sebagai salah satu 

strategi melakukan penghindaran pajak 

karena beban bunga yang dihasilkan 

oleh utang dapat menjadi pengurang 

laba, sehingga beban pajak juga 

semakin berkurang. Oleh karena itu 

perusahaan memanfaatkan leverage 

untuk menghindari pajak. Hasil ini 

didukung dengan penelitian (Selviana 

& Fidiana, 2023), yang menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Hasil uji hipotesis H4 adalah 

ukuran perusahaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran 

pajak. Artinya, besar atau kecilnya 

ukuran dari perusahaan tidak dapat 

memperkuat ataupun memperlemah 

pengawasan dari pihak institusi kepada 

manajer terkait dengan kebijakan 

penghindaran pajak. Hal tersebut 

dikarenakan pihak institusi tetap 

melakukan pengawasan atas kinerja 

manajer dan keputusan yang diambil 

oleh manajemen atau perusahaan harus 

transparan atau terbuka dengan pihak 

institusi, terlepas perusahaan itu besar 

maupun kecil. Hasil ini didukung 

dengan penelitian (Nisa & Purwasih 

Desy, 2023) serta Faizah (2022) yang 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak dapat memoderasi 

pengaruh kepemilikan institusiona l 

terhadap penghindaran pajak. 

Hasil uji hipotesis H5 adalah 

ukuran perusahaan dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Perusahaan besar 

cenderung memiliki indikas i 

melakukan praktik penghindaran pajak. 

Hal tersebut karena perusahaan dengan 

kategori besar memiliki SDM yang 

lebih ahli dibanding dengan perusahaan 

kecil, sehingga dapat lebih mudah 

mencari celah dalam peraturan 

perpajakan. Oleh karena itu, semakin 

besarnya suatu perusahaan atau entitas 

maka laba yang diperoleh semakin 

besar, dan perusahaan cenderung 

melakukan penghindaran pajak untuk 

meminimalkan beban pajaknya. Hasil 

ini didukung dengan penelit ian 

(Suyanto & Amiah, 2022) yang 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. 
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Hasil uji hipotesis H6 adalah 

ukuran perusahaan dapat memoderasi 

pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak. Perusahaan yang 

semakin besar akan membutuhkan dana 

yang lebih besar agar aktivitas 

operasionalnya dapat berjalan dengan 

maksimal. Salah satu sumber dana yang 

digunakan oleh perusahaan adalah 

utang. Leverage merupakan salah satu 

sumber pendanaan yang mempunya i 

beban tetap berupa beban bunga. 

Perusahaan besar cenderung memilik i 

leverage dengan tingkat yang tinggi, 

karena utang tersebut digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas kegiatan 

operasional. Semakin tinggi tingkat 

utang pada suatu perusahaan, maka 

akan menimbulkan beban bunga yang 

tinggi, sehingga beban pajak yang 

menjadi rendah. Oleh karena itu, 

perusahaan yang berukuran besar 

cenderung menggunakan leverage 

sebagai strategi dalam melakukan 

penghindaran pajak. Hasil ini didukung 

dengan penelitian (Suyanto & 

Kurniawati, 2022) yang menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan dapat 

memoderasi pengaruh leverage 

terhadap penghindaran pajak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini yaitu 

kepemilikan institusiona l, 

profitabilitas, dan leverage secara 

parsial berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan 

LQ45 pada tahun 2020-2022. Ukuran 

perusahaan dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas dan leverage 

(secara parsial) terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan LQ45 pada 

tahun 2020-2022. Ukuran perusahaan 

tidak memoderasi pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan 

LQ45 pada tahun 2020-2022.  

Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan mengena i 

penghindaran pajak beserta faktor-

faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Selain itu, penelitian ini memberikan 

informasi kepada investor dan juga 

perusahaan seputar penghindaran pajak 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam 

mengambil keputusan. Keterbatasan 
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dalam penelitian ini adalah jumlah 

sampel yang diperoleh hanya 75 untuk 

periode 3 tahun. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk dapat menambah 

variabel independen yang dapat 

menjadi faktor praktik penghindaran 

pajak seperti likuiditas, kepemilikan 

manajerial, pertumbuhan penjualan, 

dan lain-lain. Selain itu, juga 

disarankan untuk menggunakan 

variabel moderasi lainnya seperti 

profitabilitas, Corporate Social 

Responsibility (CSR), dan lain-la in. 

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambah jumlah tahun periode 

penelitian dan juga menggunakan objek 

lain seperti sektor perbankan, real 

estate, pertambangan, manufaktur, dan 

lain-lain. 
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